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ABSTRAKSI 

 

Wendy, Wachidurrohman. 2022. “Implementasi rest hours management di KM. 

Manalagi Samba“. Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi Nautika, 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I : Capt. Tri 

Kismantoro, MM, M.Mar, Pembimbing II : Retno Hariyanti, S.Pd., M.M. 

Rest Hour Managament merupakan pengaturan tentang tentang 

bagaimana membuat jam istirahat crew kapal sesuai dengan ketentuan 

MLC 2006. Implementasi Rest Hour Management yang tidak sesuai 

dengan peraturan dapat menyebabkan kecelakaan kerja seperti di KM. 

Manalagi Samba. Berdasarkan hal tersebut maka dalam penelitian ini, 

peneliti akan membahas permasalahan yaitu bagaimana implementasi rest 

hours management di KM. Manalagi Samba. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui implementasi rest hour management di atas KM. 

Manalagi Samba, mengetahui hambatan yang terjadi dan upaya untuk 

mengatasinya. 

Penelitian ini dilakukan di kapal KM. Manalagi Samba pada 

tanggal 22 Agustus 2020 sampai dengan 23 Agustus 2021. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif. Pemaparan materi dengan teknik analisa 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan. Data primer yang 

diambil peneliti berasal langsung dari kapal dengan cara observasi 

langsung di lapangan. 

Berdasarkan hasil analisa yang dilakukan, penerapan rest hour 

management di  KM. Manalagi Samba memenuhi persyaratan sesuai 

dengan MLC 2006 secara tertulis tetapi tidak secara riil. Dalam 

pelaksanaanya ditemukan hambatan dalam implementasi rest hour 

management yaitu jam istirahat crew masih belum memenuhi persyaratan 

sehingga meyebabkan berbagai near miss accident maupun kecelakaan 

yang sudah terjadi. Oleh karena itu perlu dibuat rencana kerja yang efektif 

dan pengawasan secara langsung agar proses kerja di atas kapal berjalan 

sesuai rencana sehingga kinerja crew kapal mengalami peningkatan. 

 

Kata Kunci : rest hour management, MLC 2006, dokumen dan laporan kapal, 

analisis kualitatif 
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ABSTRACT 

 

Wendy, Wachidurrohman. 2022. “Analysis of working hours management 

system and rest hours management on ship crew performance “. Thesis. 

Diploma IV Program, Nautical Study Program, Semarang Merchant 

Marine Polytechnic, Advisor I : Capt. Tri Kismantoro, MM, M.Mar, 

Advisor II : Retno Hariyanti, S.Pd., M.M. 

Rest Hour Management is a regulation on how to make ship crew 

rest hours in accordance with MLC 2006 provisions. Implementation of 

Rest Hour Management that is not in accordance with regulations can 

cause work accidents such as in KM. Manalagi Samba. Based on this, in 

this study, researchers will discuss the problem, namely how to implement 

rest hours management in KM. Manalagi Samba. This study aims to 

determine the implementation of rest hour management above KM. 

Manalagi Samba, knowing the obstacles that occur and efforts to 

overcome them. 

This research was conducted at KM. Manalagi Samba from 22 

August 2020 to 23 August 2021. This research uses a qualitative method. 

Presentation of material with data reduction analysis techniques, data 

presentation, and drawing conclusions. Primary data taken by researchers 

comes directly from the ship by way of direct observation in the field. 

Based on the results of the analysis carried out, the application of 

rest hour management in KM. Manalagi Samba fulfills the requirements 

according to MLC 2006 in writing but not in real terms. In its 

implementation, obstacles were found in the implementation of rest hour 

management, namely the crew's rest hours did not meet the requirements, 

causing various near miss accidents and accidents that have occurred. 

Therefore it is necessary to make an effective work plan and direct 

supervision so that the work process on board goes according to plan so 

that the performance of the ship's crew has increased. 

Keywords: rest hour management, MLC 2006, ship documents and reports, 

qualitative analysis  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Menurut World Health Organization (WHO), sehat adalah suatu keadaan 

sejahtera yang meliputi fisik, mental, dan sosial yang tidak hanya dari 

penyakit atau kecacatan. Maka secara anologi kesehatan jiwa pun bukan hanya 

sekedar bebas dari gangguan tetapi lebih kepada perasaan sehat, sejahtera, dan 

bahagia (well being), ada keserasian antara pikiran, perasaan, perilaku, dapat 

merasakan kebahagian dalam sebagian besar kehidupannya serta mampu 

mengatasi tantangan hidup sehari-hari.  

Dewasa ini jenis pekerjaan sangat bermacam-macam dan mempunyai 

waktu istirahat yang berbeda- beda, baik pekerjaan yang mengandalkan fisik 

atau pikiran yang dikerjakan dalam durasi waktu tertentu. Pelaut merupakan 

pekerjaan yang bersifat operasional yaitu sebuah pekerjaan yang memberikan 

bentuk loyalitasnya kepada sebuah perusahaan niaga nasional maupun 

internasional dimana sebuah bisnis yang dijalankan mempunyai tujuan untuk 

mendapatkan keuntungan dari bisnis itu sendiri. 

 Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan utama 

melakukan sebuah pekerjaan demi mencapai suatu tujuan tertentu yang telah 

disepakati oleh perusahaan bisnis niaga dan sumber daya manusia sebagai 

pekerjanya harus menjalankan kinerjanya dengan maksimal. Sesuai dengan
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 MLC 2006 bahwa kebutuhan istirahat seorang pelaut adalah 10 jam 

selama 24 jam periode kerja, dan dalam hal ini tidak termasuk dalam coffee 

time/break 

Jam istirahat merupakan jumlah minimum jam istirahat yang harus 

dimiliki oleh setiap pelaut dalam  melakukan aktivitas  pekerjaan di atas kapal 

dalam   jangka waktu yang telah ditetapkan dalam aturan. Menurut  UU  No  

13  tahun  2003  tentang ketenagakerjaan, jam istirahat merupakan “waktu 

untuk pemulihan badan setelah melakukan pekerjaan untuk waktu tertentu”. 

Sudah   merupakan kewajiban dari perusahaan untuk memberikan waktu 

istirahat kepada pekerjanya. 

Di dalam peraturan STCW (Standard Of Training Certification and 

Watchkeeping) amandemen Manila 2010 bahwa waktu minimum yang 

dibutuhkan untuk istirahat dalam melakukan pekerjaan di atas kapal adalah 10 

jam per hari atau 77 jam per minggu. Jam istirahat tidak boleh dibagi menjadi 

lebih dari 2 kali dalam satu hari waktu istirahat, dan apabila dibagi menjadi 2 

kali maka salah satunya minimum 6 jam, tidak boleh kurang. 

Hasil survei dari tahun 2010-2015 oleh IMO, dari 100% jumlah data 

survei, sebesar 37,3% kecelakaan tubrukan di laut terjadi dikarenakan Human 

error. Pada tahun 2011, sebuah kapal container bernama MV. Flevodijk 

mengalami kecelakaan tubrukan terhadap tembok laut di utara Jembatan 

Akashi Kaikyo, Jepang. 2nd Officer tertidur pada saat jam jaga sehingga kapal 

tersebut menabrak tembok laut. Menurut hasil investigasi, 2nd Officer istirahat 

hanya 8 jam, masing-masing 4 jam. 
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Sebagai seorang karyawan dalam pekerjaan ini dituntut fisik dan mental 

dimana fisik sebagai penggerak dan mental sebagai perencana dalam 

menjalankan profesinya. Kompensasi merupakan hal yang penting, karena 

kompensasi merupakan dorongan utama seseorang menjadi karyawan, dan 

juga karena kompensasi yang diberikan besar pengaruhnya terhadap semangat 

dan kinerja para karyawannya. Kompensasi sendiri terbagi menjadi dua yaitu, 

kompensasi finansial dan non finansial. Kompensasi finansial terdiri dari, 

upah/gaji, bonus, tunjangan, dan fasilitas, sedangkan kompensasi non finansial 

terdiri dari pelatihan, pengembangan, dan lingkungan kerja. 

Kompensasi perlu diberikan untuk hasil kerja karyawan sebagai anggota 

perusahaan berdasarkan kinerjanya bagi perusahaan. Simamora, (2004) 

menyatakan untuk memenuhi kebutuhannya, para karyawan mendambakan 

kinerjanya berkorelasi dengan kompensasi yang diperoleh dari perusahaan. 

Kompensasi yang diberikan secara benar, dampaknya karyawan akan lebih 

terpuaskan dan termotivasi untuk mencapai sasaran-sasaran perusahaan. 

Dengan demikian maka setiap perusahaan harus dapat menetapkan 

kompensasi yang paling tepat, sehingga dapat menopang tercapainya tujuan 

perusahaan secara lebih efektif dan lebih efisien. 

Dalam skripsi ini peneliti memberi judul “IMPLEMENTASI REST 

HOURS MANAGEMENT DI KM. MANALAGI SAMBA.” 
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B. Fokus Penelitian 

Mengingat begitu luasnya pembahasan masalah yang akan peneliti bahas 

serta keterbatasan waktu yang dimiliki peneliti dan supaya tujuan dari 

penelitian tercapai dengan baik maka peneliti membatasi permasalahan yang 

akan dibahas dalam skripsi ini. Batasan masalah yang diambil adalah 

pengalaman peneliti pada saat peneliti melaksanakan penelitian yang 

dilaksanakan pada tanggal 22 Agustus 2020 sampai dengan 23 Agustus 2021 

di KM. Manalagi Samba. 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan hal tersebut maka dalam penelitian ini, peneliti akan 

membahas permasalahan di KM. MANALAGI SAMBA, antara lain : 

1. bagaimana implementasi rest hours management di KM. Manalagi 

Samba? 

2. bagaimana hambatan dalam implementasi rest hours management di  

KM. Manalagi Samba? 

D. Tujuan Penelitian  

Dalam  penelitian ini, tujuan dari peneliti yang ingin dicapai adalah 

sebagai berikut: 

1. untuk mengetahui implementasi rest hours management di KM. Manalagi 

Samba.  

2. untuk mengetahui hambatan dalam implementasi rest hour management di 

KM. Manalagi Samba. 
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E. Manfaat Penelitian 

Dengan diadakannya penelitian dan penulisan skripsi ini, penulis berharap 

akan tercapainya beberapa manfaat yang dapat dicapai, antara lain: 

1. penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pembelajaraan dan referensi 

bagi perusahaan penyedia Sumber Daya Manusia (SDM) tenaga kerja, 

dalam hal ini Manning Agency agar lebih memperhatikan tentang isi 

kontrak terkhusus tentang perjanjian kerja laut. 

2. piharapkan crew dapat memperhatikan kondisi secara fisik dan mental 

disaat akan bekerja diatas kapal dengan berpedoman pada MLC 2006, 

STCW amandemen Manila 2010, dan ILO. 

3. diharapkan pelaut tidak melalaikan kewajiban kerja diatas kapal dengan 

memaksimalkan kinerja setelah mendapatkan haknya, dalam hal ini rest 

hour (waktu istirahat). 

4. mengatur keselamatan kerja dengan melaksanakan peraturan yang terdapat 

di dalam MLC 2006.  

5. diharapkan pelaut sadar akan pentingnya istirahat setelah bekerja dan 

pelaut mendapatkan hak-haknya sesuai dengan MLC 2006. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Deskripsi Teori 

Sehubungan dengan masalah yang akan dibahas, pada bab II penulis 

merasa perlu memberikan beberapa teori dan definisi sebagai gambaran 

umum yang dapat mendukung dalam penyajian dan kebenaran dari 

penelitian ini.  

1. Implementasi 

Implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan rencana yang 

telah disusun dengan cermat dan rinci. Implementasi ini biasanya 

selesai setelah dianggap permanen. Implementasi ini tidak hanya 

aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang direncanakan dan dilaksanakan 

dengan serius dengan mengacu pada norma-norma tertentu mencapai 

tujuan kegiatan. Oleh karena itu, pelaksanaan tidak berdiri sendiri 

tetapi dipengaruhi oleh objek berikutnya. 

Harsono, (2007:67) mengemukakan bahwa implementasi adalah 

suatu proses untuk melaksanakan kegiatan menjadi tindakan kebijakan 

dari politik administrasi. Pengembangan suatu kebijakan dalam rangka 

penyempurnaan suatu program. 
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Uzey (2010) Implementasi adalah untuk mewujudkan nilai moral 

yang terkandung dalam pancasila sebagai norma etik dalam kehiduapn 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

H.Tachjan (2006:25) Implementasi sebagai kebijakan publik 

adalah suatu proses kegiatan administrasi yang di lakukan setelah 

kebijakan di tetapkan atasudah di setujui . suatu kegiatan ini terdapat di 

antara perumusan kebijakan dan implementasi. Kebijakan evaluasi 

yang mengandung logika yang top-down, yang berarti lebih rendah 

atau alternatif menginterprestasikan. 

Guntur Setiawan (2004) Menurutnya, Implementasi adalah 

perluasan dari aktivitas yang saling menyesuaikan proses interaksi 

antara tujuan dan tindakan untuk mencapainya serta memerlukan 

jaringan pelaksana birokrasi yang efektif. 

Prof. H. Tachjan ( 2006: 25 ) Implementasi sebagai kebijakan 

publik adalah proses kegiatan administrasi yang dilakukan setelah 

kebijakan ditetapkan / disetujui Kegiatan ini terletak di antara 

perumusan kebijakan dan Implementasi Kebijakan evaluasi kebijakan 

mengandung logika yang top-down, yang berarti lebih rendah / 

alternatif menginterpretasikan. 

Afrinal (2009:3).Pengertian ini memperlihatkan bahwa kata 

implementasi bermuara pada aktifitas, adanya aksi, tindakan atau 

mekanisme suatu sistem. Ungkapan mekanisme mengandung arti 

bahwa implementasi bukan sekedar aktivitas, tetapi juga kegiatan dan 
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terencana dan dilakukan secara sungguhsungguh berdasarkan acuan 

norma tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan. 

Budi Winarno (2002) tindakan-tindakan yang harus dilakukan oleh 

sekelompok individu yang telah ditunjuk untuk menyelesaikan suatu 

tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Wibawa, (2008:5) menyatakan bahwa implementasi kebijakan 

berarti pelaksanaan dari suatu kebijakan atau program.  

Dari beberapa definisi di atas dapat dikatakan bahwa implementasi 

adalah bukan sekedar aktifitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana 

dan dilakukan secara sungguh-sungguh berdasarkan acuan norma 

tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan. 

 

2.  Rest Hours Management 

a. Resr Hours 

Rest Hour atau yang sering disebut jam istirahat 

merupakan jumlah minimum jam istirahat yang harus dimiliki oleh 

setiap pelaut dalam melakukan aktivitas pekerjaan di atas kapal 

dalam jangka waktu yang telah ditetapkan dalam aturan. Menurut 

UU No 13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan, jam istirahat 

merupakan “waktu untuk pemulihan setelah melakukan pekerjaan 

untuk waktu tertentu”. Sudah merupakan kewajiban dari 

perusahaan untuk memberikan waktu istirahat kepada pekerjanya. 

Ketentuan tentang pemberian jam istirahat ini tercantun di dalam 
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UU No. 17 tahun 2008 tentang pelayaran yang memberikan hak-

hak pelaut yang meliputi: 

a. gaji, 

b. jam kerja (hours of work) dan jam istirahat (hours of rest), 

c. jaminan pemberangkatan ke tempat tujuan dan pengembalian 

ketempat asal, 

d. kompensasi apabila kapal tidak dapat beroperasi karena 

mengalami kecelakaan, 

e. kesempatan mengembangkan karier, 

f. kemberian akomodasi, fasilitas rekreasi, makanan atau  

minuman, 

g. pemeliharaan dan perawatan kesehatan serta pemberian 

asuransi kecelakaan kerja. 

Sesuai dengan Maritime Labour Convention 2006 paragrap 

2.3 butir 1 “Each Member shall ensure that the hours of work or 

hours of rest for seafarers are regulated.” Ditegaskan bahwa setiap 

pelaut harus memiliki waktu kerja dan istirahat yang sesuai dengan 

peraturan yang telah berlaku,dan isi peraturan yang dimaksud 

tertera di dalam Maritime Labour Convention 2006 paragrap 2.3 

pada butir 5 dan butir 6 : 

5. The limits on hours of work or rest shall be as follows: 

(a) maximum hours of work shall not exceed: 

(i) 14 hours in any 24-hour period; and 
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(ii) 72 hours in any seven-day period; 

(b) minimum hours of rest shall not be less than: 

(i) ten hours in any 24-hour period; and 

(ii) 77 hours in any seven-day period. 

6. Hours of rest may be divided into no more than two 

periods, one of which shall be at least six hours in length, 

and the interval between consecutive periods of rest shall 

not exceed 14 hours. 

Dijelaskan bahwa waktu maksimum kerja ialah 14 jam 

dalam 1 hari (24 jam) dan dalam 1 minggu (168 jam) ialah 72 jam 

dan waktu istirahat tidak boleh kurang dari 10 jam dalam 1 hari (24 

jam) dan 77 jam dalam 1 minggu (168 jam), dengan dua periode 

waktu istirahat dalam satu hari. Dan berdasarkan hasil konvensi dari 

International Maritime Organisation (IMO) maka dibuatlah 

mengenai standarisasi dari pemberlakuan jam kerja dan jam istirahat 

di dalam STCW (Standard Training Certificate of Watch Keeping) 

Manila Amandement 2010 Bab VIII : 

1. Para perwira dan rating yang melaksanakan tugas jaga navigasi 

atau jaga kamar mesin, atau anak buah kapal lainnya yang diberi 

tugas berkaitan dengan keselamatan, pencegahan polusi, dan 

keamanan harus diberikan periode istirahat, sebagai berikut: 

a. minimum 10 jam istirahat dalam periode waktu 24 jam. 

b.  77 jam istirahat dalam 7 hari periode 



11 

 

 
 

c.  jam istirahat dapat dibagi menjadi tidak lebih dari 2 

periode, yang mana salah satunya harus berdurasi 

sedikitnya selama 6 jam dan interval waktu antara periode 

yang berlangsung secara terus menerus tidak boleh 

melampui 14 jam. 

d. pengurangan jam istirahat menjadi 70 jam istirahat dalam 

periode hari diperbolehkan untuk waktu yang tidak 

melampaui 2 minggu berturut- turut 

2. Nakhoda harus menempatkan pengumuman yang memuat 

pembagian jam kerja di atas kapal, yang berisikan informasi 

jadual kerja/istirahat harian selama berlayar dan selama di 

pelabuhan, pada tempat yang mudah terlihat dan di akses di atas 

kapal, dalam bahasa yang dipergunakan di atas kapal dan dalam 

bahasa Inggris, untuk memudahkan bagi semua anak buah kapal. 

b. Management 

a) Secara umum 

Pengertian manajemen merupakan suatu seni dalam 

ilmu dan pengorganisasian seperti menyusun perencanaan,  

membangun organisasi dan pengorganisasiannya, pergerakan, 

serta pengendalian atau pengawasan. Bisa juga diartikan bahwa 

manajemen merupakan suatu ilmu pengetahuan yang sistematis 

agar dapat memahami mengapa dan bagaimana manusia saling 

bekerja sama agar dapat menghasilkan sesuatu yang 
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bermanfaat bagi orang lain maupun golongan tertentu dan 

masyarakat luas. 

b) Secara etimologis 

Pengertian manajemen merupakan seni untuk 

melaksanakan dan mengatur. Manajemen ini juga dilihat 

sebagai ilmu yang mengajarkan proses mendapatkan tujuan 

dalam organisasi, sebagai usaha bersama dengan beberapa 

orang dalam organisasi tersebut. Sehingga, ada orang yang 

merumuskan dan melaksanakan tindakan manajemen yang 

disebut dengan manajer. 

c) Menurut Ahli 

Menurut Afandi (2018:1) Manajemen adalah bekerja 

dengan orang-orang untuk mencapai tujuan organisasi dengan 

pelaksanaan fungsi perencanaan (planning), pengorganisasian 

(organizing), penyusunan personalia atau kepegawaian 

(staffing), pengarahan dan kepemimpinan (leading), dan 

pengawasan (controlling). Manajemen adalah suatu proses 

khas, yang terdiri dari tindakan perencanaan, pengorganisasian, 

pergerakan, dan pengendalian yang dilakukan untuk 

menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah 

ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan 

sumber-sumber daya lainnya.  
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Sebagai ilmu pengetahuan, manajemen juga bersifat 

universal dan mempergunakan kerangka ilmu pengetahuan 

yang sistematis, mencakup kaidah-kaidah, prinsip-prinsip, dan 

konsep-konsep yang cenderung benar. Manajemen dibutuhkan 

oleh semua organisasi, karena tanpa manajemen, semua usaha 

akan sia-sia dan pencapaian tujuan akan lebih sulit.  

Menurut Handoko (2008) ada tiga alasan utama 

diperlukannya manajemen: 

a. untuk mencapai tujuan 

b. untuk menjaga keseimbangan di antara tujuan – tujuan yang  

saling bertentangan. 

c. untuk mencapai efisiensi dan efektifitas. 

Dari kutipan di atas rest hours management dapat diartikan 

sebagai pelaksanaan fungsi perencanaan (planning), 

pengorganisasian (organizing), penyusunan personalia atau 

kepegawaian (staffing), pengarahan dan kepemimpinan 

(leading), dan pengawasan (controlling) terhadap jam istirahat 

crew kapal. Berdasarkan MLC 2006 dijelaskan bahwa waktu 

maksimum kerja ialah 14 jam dalam 1 hari (24 jam) dan dalam 

1 minggu (168 jam) ialah 72 jam dan waktu istirahat tidak 

boleh kurang dari 10 jam dalam 1 hari (24 jam) dan 77 jam 

dalam 1 minggu (168 jam), dengan dua periode waktu istirahat 

dalam satu hari. 
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2. Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti Judul Metode Hasil Penelitian 

1. Syahdian Ariski 

(2017) 

Hubungan rest 

hours terhadap 

kesehatan dan 

keselamatan kerja 

pelaut. 

Kuantitatif Mengetahui kendala 

yang terjadi saat 

melaksanakan rest 

hours sehingga dapat 

mempengaruhi 

kesehatan dan 

keselamatyan kerja 

pelaut. 

2. Dandi Pratama 

(2021) 

Pelaksanaan 

penerapan 

Maritime Labour 

Convention (MLC) 

Di atas kapal SV. 

Kittiwake 

Kualitatif Meningkatkan 

perlindungan dan 

keamanan dalam jam 

kerja dan jam 

istirahat sesuai MLC 

2006. 

3. Riza Ari 

Arfiansyah 

(2018) 

Penerapan rest 

hours bagi crew 

kapal MV. Marina 

Star 3 sesuai 

Maritime Labour 

Kuantitatif Mengetauhi 

penerapan MLC 

2006 tentang rest 

hours. 
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Convention (MLC) 

2006 

4. Afifah Eka 

Wahyudi (2021) 

Penerapan 

pengaturan waktu 

istirahat di atas 

KMP. Portlink VII 

guna 

meminimalisir 

resiko kecelakaan 

dalam bekerja. 

Kualitatif Mengetauhi waktu 

istirahat yang benar 

untuk meminimalisir 

kecelakaan dalam 

bekerja. 

5. Naufal 

Destananda K P. 

(2020) 

Pengaruh 

management jam 

istirahat dan 

kompensasi 

terhadap kinerja 

crew kapal. 

Kuantitatif Mengetauhi 

pengaruh kompensasi 

terhadap kinerja 

crew. 
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3. Penelitian yang Akan Dilakukan 

 

Tabel 2.2 Penelitian yang akan dilakukan 

 

No Nama Peneliti Judul Metode Hasil Penelitian 

1. Wendy 

Wachidurrohman 

(2022) 

Implementasi rest 

hours management 

di KM. Manalagi 

Samba 

Kualitatif Mengetahui 

hambatan dalam 

implementasi rest 

hours management di 

KM. Manalagi 

Samba 
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B. Kerangka Penelitian 

Dalam penulisan skripsi ini peneliti membahas tentang Analisis 

sistem management jam kerja dan rest hours management terhadap kinerja 

crew kapal. Secara jelas dapat digambarkan kerangka penelitian tersebut 

dalam bentuk bagan sebagai berikut: 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Penelitian 

Implementasi rest hours management di 

KM. Manalagi Samba 

 

Bagaimana implementasi 

rest hours management di 

KM. Manalagi Samba? 

 

 

Rest hours managemen 

terimplementasikan. 

 

Hambatan dalam 

implementasi rest hours di 

KM. Manalagi Samba 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan uraian dan penjelasan implementasi rest hours 

management di KM. Manalagi Samba. Maka di bagian akhir dari skripsi ini 

penulis memberikan simpulan dan saran yang berkaitan dengan masalah yang 

dibahas dalam skripsi ini, yaitu : 

A. Simpulan 

Simpulan yang dapat diambil dari penelitian tentang implementasi  

rest hours management di KM. Manalagi Samba adalah : 

 

1. Implementasi rest hours management di KM. Manalagi Samba, telah 

sesuai dengan MLC 2006. Pelaksanaan yang terjadi di atas kapal antara 

lain mengevaluasi dengan cara mengadakan safety meating, jurnal kerja 

harian crew kapal, pengawasan crew saat bekerja, dan pengendalian 

yang telah di evaluasi. 

 

1. Hambatan yang terjadi dalam penggunaan rest hour management 

terhadap kinerja crew kapal terjadi karena kurangnya jam istirahat 

sehingga menyebabkan kinerja awak kapal akan menurun, keselamatan 

kerja crew kapal akan terancam, dan kesehatan crew kapal akan 

menurun sehingga akan terjadi hal-hal seperti mudah lelah, terjadinya 

kecelakaan kerja, dan terjadi sakit. 
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B. Keterbatasan penelitian 

Keterbatasan penelitian merupakan hal-hal yang membatasi penulis 

pada saat melakukan penelitian untuk membuat suatu karya ilmiah, atau 

yang dimaksud disini adalah skripsi. Adapun beberapa keterbatasan yang 

dihadapi penulis, yang mempengaruhi hasil penelitian skripsi ini adalah 

1. Penelitian ini dilakukan oleh penulis yang memiliki jabatan diatas kapal 

sebagai seorang cadet deck yang masih dalam belajar dan belum 

mempunyai tanggung jawab. Saat penulis melakukan observasi pada 

setiap masalah di kapal justru hal sebaliknya terjadi kepada penulis yang 

harus banyak melakukan observasi mengenai performa belajar. 

2. Peneliti memiliki keterbatasan dalam dokumentasi dikarenakan waktu 

yang break terlalu sedikit sehingga peneliti tidak ada waktu untuk 

melakukan dokumentasi seperti foto-foto di tempat penelitian. 

 

C. Saran 

Penulis memberikan beberapa saran yang diharapkan dalam 

implementasi rest hours management di KM. Manalagi Samba bisa 

dilakukan secara maksimal. Adapun saran-saran dari penulis yang dapat 

dijelaskan sebagai berikut : 

 

1. Untuk mengatasi perbedaan rest hour management di MLC 2006 dan 

yang ada dilapangan, sebaiknya dilaksanakan pembagian jam kerja 
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seperti pembuatan laporan perawatan kapal selama 1 bulan. Langkah 

ini berguna agar crew kapal dapat beristirahat dengan cukup. 

 

2. Agar hambatan yang terjadi dalam penggunaan rest hour management 

tidak terjadi kepada crew kapal, sebaiknya dilakukan peningkatan 

terhadap pengawasan jam istirahat, kesehatan awak kapal, maupun 

keselamatan crew kapal dalam bekerja dengan memberikan masukan 

dan pemahaman akan pentingnya penerapan rest hour di atas kapal 

supaya crew dapat melaksanakan pekerjaan dengan maksimal dengan 

di dukung kualitas jam istirahat yang baik. 

3. Perlu ditingkatkan lagi pengawasan dan pelaksanaannya agar rest hour 

management dapat diterapkan dengan baik oleh crew kapal dan dapat 

menjadi semangat baru bagi pihak-pihak terkait agar dapat 

meningkatkan tenaga kerja yang mandiri dan profesional. 
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